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ABSTRACT

the psychological aspect of athlete is often igddrg the coach and the athlete itself when thethd@xercise, whereas
psychological aspect is really important for thélate itself for getting a good physical and psyopial condition. Even the
athlete has prepared their selves as well as ptesdifut lacks of encouragement to their performaoiten lead of disappointing
results. In this case, it is important to maintaihthe physical and psychological condition dur@grcising. Giving of massage
manipulation can influence the psychological candit Thus, the manipulation of massage does noy arfluence their
physiological, biological and reflektoris, but alfite psychology of the athlete itself.

The researcher used a quantitative research byoeixygl his experiment. This research aims to fintd the psychology
effects of giving massage manipulation before aftelr @xercising to the athlete of badminton clultr&CRaya UNESA. The
subjects of this study are 30 members of badmiciidm Citra Raya UNESA. The researcher’s instrunadrhis research was a
guestionnaire form.

The results showed that there was an influenceamiipnlation massage before and after exercisingofmminton Club
Citra Raya Unesa athletes :T table or T count ¢f23 > 1,699. Almost all of athletes of badminton clutraCRaya UNESA
agree about giving massage manipulation before a@fitel exercising because it gives benefit to thdete psychologist before
and after exercising.

Keywords: Effect Psychologist, Massage, Exercise.
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ABSTRAK

Aspek psikologis atlet sering diabaikan para pemldan atlet itu sendiri ketika dalam menjalankainda, padahal
aspek psikologis ini sangat berpengaruh terhadap ddlam pencapaian kesegaran dan kebugaran kdisdkisserta kejiwaan
atlet tersebut.Sekalipun seorang atlet telah mesigyan fisik sebaik-baiknya, tetapi kurangnya dgem untuk berperestasi
seringkali menimbulkan hasil yang mengecewakanaiahal ini sangatlah penting menjaga kondisi fikdh psikis/kejiwaan
atlet pada saat melakukan aktivitas latihan. pelabenanipulasi masase mempengaruhi psikis/kejiw&ahingga manipulasi
masase tidak hanya berpengaruh terhadap fisiolbiikygis dan reflektoris semata, akan tetapi jdgpat berpengaruh positif
terhadap psikis/kejiwaan atlet.

Penelitian kuantitatif melalui pendekatan metodspekimen, tujuan dari penelitian ini adalah untudngetahui Efek
Psikologis Pemberian ManipulagiasaseSebelum dan Sesudah Latihan pada Atlet Klub bngikis Citra Raya Unesa. Subyek
penelitian ini adalah anggota klub bulutangkis &£Raya UNESA yang berjumlah 30 responden. Instrupeslitian ini adalah
berupa angket.

Hasil penelitian menunjukkanbahwa ada pengaruh pearb manipulasmasasesebelum latihan dan sesudah latihan
pada atlet Klub bulutangkis Citra Raya Unesa y@ithg >tupeitau 3,724>1,699. Atlit Klub bulutangkis Citra Raya Unesaarat
rata setuju tentang pemberian maniputaasasesebelum latihan dan sesudah latihan karena bexpgmgada efek psikologis
atlet pada waktu sebelum dan sesudah latihan.

Kata kunci: Efek Psikologis, M asase, L atihan.



A. PENDAHULUAN medapat petunjuk-petunjuk, nasehat dan saran-sdaain
Aspek psikologis atlet sering diabaikan para Pembi Pemijat (nasseur (Basoeki, 2009: 39).

dan atlet itu sendiri ketika latihan, padahal aspsikologis

ini sangat berpengaruh terhadap penampilan atietlifan B. TINJAUAN PUSTAKA

seorang atlet telah mempersiapkan fisik sebaikryaikdan 1. Pengertian Psikologi Olahraga

telah melakukan teknik secara cermat dan maksitetpi

kurangnya dorongan untuk berperestasi seringkali Psikologi olahraga adalah ilmu psikologi yang melajpei

menimbulkan hasil yang mengecewakan. Dalam hal ini tingkahlaku manusia dalam konteks olahraga.Misalnya

sangatlah penting menjaga kondisi fisik dan pdikisiaan bagaimana keperibadian berpengaruh terhadap pelaampi

atlet pada saat melakukan aktivitas latihan. atlit, bagaiman stres mempengaruhi tingkahlaku t atli
Dalam melakukan kegiatan olahraga, seseorangs haru menjelang pertandingan, dan bagaimana aktivitabraa

melakukan secara sungguh-sungguh dengan teratuutian ~~ mempengaruhi tingkah laku individu yang bersangkuta

karena olahraga merupakan salah satu jalur yangtdap (Maksum, 2008: 3). Tujuan pokok psikologi olahragalah :

digunakan untuk membentuk watak dan kepribadian, (1) peforma (performance) individu (2) memahami

sportivitas serta disiplin. Sehingga pencapaiard@sn dan  bagaimana partisipasi dalam olahraga mempengaruhi

kebugaran kondisi fisik akan lebih baik. Selain dlahraga individu termasuk kesehatan dan kesejahteraan hycup
adalah seseorang yang mengikuti dan aktif melakigéran Psikologi olahraga yaitu ilmu yang mempelajari kialy laku
untuk meraih prestasi (Sukadianto, 2005: 4) dan pengalaman manusia berolahrga dalam interaksiny

Kegiatan olahraga memiliki tahapan-tahapan temtent dengan manusia lainnya dan dalam situasi sosiag yan
yang harus dilewati ketika melakukan olahraga terse  merangsangnya(Subardjah, 2000: 2).
antara lain : pemanasandrming up inti (kegiatan olahraga)
dan pendinginan cpoling dowr. Tahap awal melakukan 2.Bidang Kajian Psikologi Olahraga
kegiatan pemanasawdrming up yaitu menyiapkan anggota N _ _
tubuh untuk melakukan aktivitas tertentu atau Kegia ~Menurut Maksum (2008:4) Titk berangkat psikologi
olahraga yang diinginkan, hal ini bertujuan agaggma olahraga p_ada dasarnya f_;l_dalah_llmu psikologi. K’;arlenapa _
tubuh benar-benar siap dalam melakukan aktivitasraja ~ dan bagaimana pengkajian dilakukan menbadasarkan di
dan tidak mudah memperoleh suatu cidera terteraha ~ Pada tradisi keilmuan psikologi. Ada sejumlah bgidajian
kedua dilanjutkan dengan kegiatan inti (kegiataahga) yang dapat dilakukan dalam psikologi olahraga, rantain

yang diinginkan atau kegiatan gerak yang maksirealiai bidang perkembangan, keperibadian,pembelajarae|sdan
kreteria dan olahraga tertentu. Kemudian tahajgstang psikometri. Sejumlah bidang kajian tersebut padsadga
dapat dikatakan tahap terakhir atau pendingineooling merujuk  pada disiplin  psikologi, yakni psikologi

dowr) yaitu pengembalian suatu keadaan kondisi tubuh Pe€rkembangan, psikologi keperibadian, psikologiajae)
terhadap kondisi semula setelah melakukan suatuitakt psikologi sosial, psikometri.

gerakan inti (kegiatan olahraga) dan pengurangagkait

kelelahan terhadap tubuh setelah tubuh melakukéivitak 3.Hakekat L atihan _ _
inti. Latihan berasal dari bahasa Inggris yang dapat

Pada tahapan satu dan tiga dapat dilakukan dengarffengandung beberapa makna seperéctice, exercisesian
menggunakan teknik manipulasi masase ketika medaku  training. Dalam istilah bahasa Indonesia semua itu

kegiatan olahraga. Jika kegiatan manipulasi masiegikan mempunyai arti yang sama yaitu latihan. .

sebelum melakukan aktivitas olahraga maka masase in _Pengertian latihan yang berasal dari katctice adalah

menjadi pengganti dari pada kegiatan pemanasanning aktifitas untuk meningkatkan keterampilan berolghra

up) dan jika manipulasi masase diberikan sesudahknicda dengan menggunakan beberapa peralatan sesuai dengan

kegiatan inti (kegiatan olahraga) maka hal ini t@sok tujuan dangerakanny:_;\ kebutuhan cabang .olahraganya.

kegiatan pendinginan cgoling dow) dan dapat juga Sehingga dalam berlatih agar dapat menguasai kepédeam

termasuk pemulihan terhadap suatu cidera tertestelap ~ 9€rak cabang olahraganya selalu dibantu  dengan

melakukan aktivitas inti (kegiatan olahraga). menggunakan berbagai peralatan pendukung (Sukediant
Menurut Basoeki (2009: 15port masasadalah suatu 2005: 5). ) _ ) )

komplek manipulasi yang diterapkan dengan menggmak Pengertian latihan yang berasal dari katarcisesadalah

tangan pada tubuh atlet /olahrgawan atau semua et perangkat utama dalam proses latihan harian_ untuk
dalam keadaan pasif, dengan tujuan membina Kkoisik f mer_nngkatkan kualitas fungsi system organ tubuh usian
dan menghindarkan hal-hal yang dapat merugikan dansehingga mempermudah olahragawan dalam penyempurnaa
meringankan derita seminimal mungkin akibat cidera 9erakannya (Sukadianto, 2005: 5).

olahraga. L

Didalam  pemberian  manipulasi masase  pengaruh 4. Pengertian pijat (Masase)

psikis/kejiwaan tentunya berlaku pada atlet atagigmaantara . ] . e .

lain : atlet merasa segar badannya, atlet meragadgingan Men_urut I_3asoek| _(20.09' 13) piat d_|def|n|_5|_ka_n sgiia

keadaan kondisi tubuhnya dan atlet merasa tenaedpise manipulasi secara ilmiah dan sistematis dari jarngibuh
yang dikerjakan dengan tangan dengan tujuan

pengobatan.Pengertian pijat ialah suatu keterampjtang



melibatkan unsur-unsur pengetahuan, naluri danrserawat
tubuh atau menjaga kondisi fisik seseorang. Sel&in
seorang pemijat harus mempunyai kekuatan, kelentdka
kordinasi (kerja tangan yang secara mekanis diaratie

jantung) guna menghasilkan rasa nyaman pada tdaah
menghilangkan rasa sakit dari cidera tertentu. Rz,
2009: 2)

Menurut Basoeki (2009: 15) Sport masase adalahusuat penelitiandilakukan pada Hari Kamis tanggal 25 ®kto

komplek manipulasi yang diterapkan dengan menggmak
tangan pada tubuh atlet /olahrgawan atau semua Getmat
dalam keadaan pasif, dengan tujuan membina kodii, f

2012 di GOR Bima Unesa .
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitasngya
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data aga

dan menghindarkan hal-hal yang dapat merugikan danpekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih balard arti

meringankan derita seminimal
olahraga.

C. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuanfitatielalui
pendekatan metode eksperimen,

yaitu dengan sengajgawaban yang memiliki skor :

mungkin akibat cidera lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lelidah

diolah. (Arikunto, 2002: 136). Instrumen penelitigang
digunakan adalah :

Instrumen penelitian ini menggunakaiting scale.Raiting
scale dapat dibuat dalam bentuk pilihameck list. Setiap
butir pertanyaan berupa angket tersedia empat hapili
4, 3, 2, 1. Deskrigsior

membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaantersebut adalah skor 4Sangat Setuju dengan dia §88),

kemudian diteliti bagaimana akibatnya. Eksperimealah
suatu cara untuk mencari hubugan sebab akibataadiza
faktor yang segaja ditimbulkan oleh peneliti dengan
mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yatapat
mengganggu. Maka dari itu eksperimen selalu dilakuk
dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu kekkn.
Subyek penelitian ini adalah anggota klub Bulutamdggitra
raya. UNESA vyang berjumlah 30 responden,

Analisis data yang digunakan adalah sebagi berikut
1. Mean untuk menghitung rata — rata

> X

Rumus: Mean =

n
Keterangan :
M€ =Rata-rata
z X = Jumlah nilai X

n = Jumlah Subyek (Martini,2005:16)

2.Uji-t untuk menghitung dua sampel berhubungan
(dependen

D

t = >
D)
[ZDZ_ 3

n (n-1)

Rumus : Uji-t =

Keterangan :
D = Jumlah skor
¥ D% = Skor berpangkat
n = Banyak Sampel ( Martini, 30@3 )
3. Prosentase

skor 3Setuju dengan diri anda (S), skor 2Tidak jBetangan
diri anda (TS), skor 1Sangat Tidak Setuju dengainatida
(TS), dan skor 1 Sangat Tidak Sesuai dengan dia 48TS).
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merwpak
kegiatan setelah data dari seluruh responden atabes data

lain terkumpul (Sugiyono 2008:147)
Rumus: X = %xlOO%
Keteranagan :
F = jumlah frekwensi
n = jumlah sampel
Kriteria Interpretasi Skor
Angka 0% - 20% = Sangat Tidak Setuju
Angka 21% - 40% = Tidak Setuju
Angka 41% - 60% = Netral
Angka 61% - 80% = Setuju

Angka 81% - 100% = Sangat Setuju

(Ridwan, 2002: 15)

D. HASIL PENELITIAN

1. Deskrips Data

Secara keseluruhan Kriteria skor jawaban angked paasing-
masing pernyataan yang mancakup tentang efek pgilsol
pemberian manipulasinasasesebelum dan sesudah latihan
pada atlet klub bulutangkis Citra Raya Unesa dajiléiat
pada tabel berikut:



Indikator | Item | Hasil | Skor | Jumlah | Kategori 3. Manipulasimasasesebelum dan sesudah latihan dapat
Skor | Terti dilakukan pada atlet selain atlet bulutangkis CiRaya
ngoi Unesa.
Merasa Setuiu
Nyaman 1 91 | 120 | 75,83% : DAFTAR PUSTAKA
77 | 120 | 64,179 SEWIU
Arikunto, Suharsimi. 2002Prosedur Penelitian Suatu
ol Setuju Pendekatan Praktek.
6 83 120 | 69.17% Jakarta : Rineka Cipta.
Tingkat | _ ) -
Kepercaya| 14 65 120 | 54,17% Netra Aslani M. 2003. Tehnik Pijat Untuk PemulaJakarta.
an Diri Erlangga.
. Setuju Basoeki H. 2009Sports Massagelakarta. Tinggola
18 79 120 | 65,83% Maksum . 2008.Psikologi OlahrgaSurabaya: Fakultas
: llImu Keolahragaan. Universitas Negeri Surabaya.
15 | 81 | 120| 67,505 Sewu _ N
Maksum 2008. Metodologi PenelitiarBurabaya:
Setuiu Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri
2 93 120 | 77,5% J Surabaya.
Melepaska o Setuju Martini.2005.Prosedur dan Prinsip — prinsip Statistika
. 4 78 120 65% . .
n Emosi Surabaya:Fakultas IImu Keolahragaan. Universitas
Setui Negeri Surabaya.
19 | 81 | 120| 67,5% W
Nursalim, Muchamad. 2007.Psikologi Pendidikan.
o Surabaya : Unesa University press.
Tabel . uji t dipendent Roepajadi, Joesoef. 200Blasase OlahragaSurabaya :
l_:akul as__ llmu _Kpnlahragar—n Universitas l\_lm:eri
Variabd thitung o Indipbnaltem | Hasll Skor | Jumlah | Kategori
@ajotg, Mohdmph&H. [1IEBRshinaan kondisi fisik dalam
Sebelum d dah 3724 1699 olahrgga.Jakarta : FROK 9! IKIR Semarang i
ebelum dan sesuada : : Serizawa, Kats88uke. Ispbdh Iétapi FRivITitik
Tekarn.Semarang : Dahara prize.
) 8 82 120 | 68,3399 Setuju |
Dari hasil tabel di atas Kriteria skor jawaban aigada Me?éjg%)no' 2008Metode Penelitian Kuantjtatif Kualitatif
masing-masing pertanyaan yang mancakup tentang efekNyaman]| 9 Aliabgg. 120 60% Setuju
psikologis pemberian manipulasasasesetelah latihan, '
responden rata-rata lebih banyak yang setuju daralne . . W :
dengan pemberiamasasesetelah latihan bulutangkis. I\S/Ilcjell(:t( rl]a::lgk fgwﬁéi:?tgmr Tesg|10mN dplog
Data di atas bermakna data yang didiependenadalah data Driversit gy\.‘c eti ;', yakar
I 1 = = "50 i
sebelum dan sesudah Ia_tl_han. Hasil.dg 3,_7_24 (_ja_n Lbel Tim Redakdi Pdrum Rty o u,kSUAJ Pintsel?tquat
1,699, karena taraf signifikan pada penelitianadalah 5% . Jak = Ki
maka fiwung > taver atau 3,724> 1,699. Dengan hasil tersebut T|r||§_Rhlafqa akarta.Loryim Kita. . :
fitung = Habel TEEE 2 DA BT Kepéned/ivahealth. 2008SeldkRBellk 68:ag0Matabetifernafif
berarti hasilnya signifikan.
y&am Komplementer
Diakarta PT-[Bhaang itm Tfer :
E. KESIMPULAN DAN SARAN &7 PNeeng THaZgPPHEr2,5%| - Setuju
A. Simpulan
Hasil penelitian tentang pemberian manipulasasase _ 3 88 120 73,33%  Setuju
sebelum latihan dan sesudah latihan bulutangkisatdap| Lebih
disimpulkan, yaitu: Ada pengaruh efek psikologisnperian Sehat/B — 95 120 79179 Setuju
manipulasimasasesebelum latihan dan sesudah latihan pada ugar
atlet Klub bulutangkis Citra Raya Unesa.
B. Saran Melepas| 2 89 120 74,17%  Setuju
Setelah membaca simpulan di atas, peneliti akanlbraekan kan )
saran sesuai dengan hasil penelitian sebagai heriku Emossi

1. Disarankan Pemberian manipulasasasesebelum dan
sesudah latihan dapat mempengaruhi kondisi psilohitet.
2. Pemberian manipulasiasasesebaiknya dilakukan oleh
tenaggorofessional






